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Dimana berliku- liku perjuangan yang melelahkan untuk mencapai gelar sarjana. 

Teruntuk saudariku tersayang (Winda Fardela dan Sindi Wahyuni), terima kasih atas 

semua dukungan, dan semangat yang telah kalian berikan sepanjang perjalanan 

studi ini, dan menyemangati dalam setiap langkah perjuangan ini. 

Cinta dan kasih yang senantiasa menghiasi perjalanan hidupku, serta kehadiran 

orang baik yang Allah SWT kirimkan. Kepada semua yang telah setia menemani 

dalam setiap langkah perjalanan menyelesaikan skripsi ini, terima kasih atas 

dukungan yang tulus dan tak tergantikan. 

 

 

MOTTO 

 

ٍۘ يأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ  وَالْمُؤْمِنوُْنَ وَالْمُؤْمِنٰتُ بَعْضُهُمْ  اوَْلِياَۤءُ بَعْض 

 الْمُنْكَرِ 
 

Artinya:”Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar...” (Q.S At-Taubah:71). 
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ABSTRAK 

Selpi Triputri (2026): Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dalam 

 Meningkatkan Kinerja Guru Di SMK Negeri Pertanian 

 Pembangunan Kerinci. Jurusan Manajemen Pendidikan 

 Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci. Dr. Muhd. Odha 

 Meditamar, M.Pd 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan dalam menggerakkan, mengarahkan, dan mempengaruhi pola pikir guru 

untuk meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan tahapan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode, triangulasi 

sumber, dan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kepala 

sekolah perempuan dalam menggerakkan guru dilakukan dengan memberikan 

motivasi, dukungan, perhatian, serta membangun komunikasi yang baik sehingga 

guru merasa nyaman dan termotivasi dalam meningkatkan kinerja. 2) kepala sekolah 

perempuan dalam mengarahkan guru dilakukan melalui rapat, supervisi, komunikasi 

langsung, evaluasi, serta pemberian arahan yang jelas terkait pelaksanaan tugas 

sehingga guru lebih memahami tanggung jawabnya dan mampu meningkatkan 

kualitas kerja. 3) kepala sekolah perempuan dalam mempengaruhi pola pikir guru 

dilakukan melalui keteladanan, pembinaan, pendekatan komunikatif, dan pemberian 

motivasi sehingga guru menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki 

semangat dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Dengan demikian, kepemimpinan 

kepala sekolah perempuan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru 

di SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci. 

Kata Kunci: Kepala Sekolah Perempuan, Kepemimpinan, Kinerja Guru. 
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ABSTRACT 

 

Selpi Triputri (2026): Female Principals’ Leadership in Improving Teacher 

 Performance at the Kerinci State Agricultural Vocational 

 School. Department of Islamic Education Management, Kerinci 

 State Islamic Institute. Dr. Muhd. Odha Meditamar, M.Pd. 

 

       This study aims to examine the leadership of female school principals in 

motivating, guiding, and influencing teachers’ mindsets to improve teacher 

performance at the Kerinci State Agricultural Vocational School. The research 

method used in this study is qualitative research with a descriptive approach. Data 

collection techniques included observation, interviews, and documentation. Data 

analysis followed the stages of data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. Data validity techniques in this study utilized methodological 

triangulation, source triangulation, and temporal triangulation. The research 

findings indicate that: 1) female school principals motivate teachers by providing 

encouragement, support, attention, and fostering good communication, thereby 

making teachers feel comfortable and motivated to improve their performance. 2) 

female school principals guide teachers through meetings, supervision, direct 

communication, evaluations, and providing clear instructions regarding task 

implementation, enabling teachers to better understand their responsibilities and 

enhance the quality of their work. 3) Female school principals influence teachers’ 

mindsets through setting a good example, providing guidance, adopting a 

communicative approach, and offering motivation, thereby helping teachers become 

more disciplined, responsible, and enthusiastic in carrying out their teaching duties. 

Thus, the leadership of female school principals plays a crucial role in improving 

teacher performance at the Kerinci State Agricultural Vocational School. 

Keywords: Female School Principals, Leadership, Teacher Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Pendidikan dapat diartikan sebagai proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi individu melalui pembelajaran dan pengajaran secara 

menyeluruh, mencakup aspek kognitif, emosional, sosial dan fisik (Suryaningrum 

et al, 2024, p. 20). Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah 

terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai 

kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan 

dan tugas sosial (Khoiri et al, 2024, p. 85). Jadi, pendidikan tidak hanya berfokus 

pada pengembangan akademik, tetapi juga pada pengembangan aspek emosional, 

sosial, dan fisik individu, serta meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab 

sosial. Untuk mencapai tujuan ini, lembaga pendidikan yang kompeten sangat 

diperlukan untuk merancang  dan melaksanakan program pendidikan salah 

satunya adalah sekolah (Sanjaya ,2016, p. 34). 

 Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar serta tempat menerima 

dan memberi pelajaran. Sekolah adalah salah satu cara untuk memperbaiki 

kehidupan individu (Nababan, 2024, p. 134). Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan yang berfungsi memberikan pengetahuan, penanaman nilai-nilai dan 

keterampilan untuk peserta didik yang dilakukan dalam waktu yang 
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terbatas dengan lingkungan yang dirancang secara khusus dan kegiatan-

kegiatan yang terencana, sistematis dan terprogram dengan baik sehingga 

peserta didik dan warga sekolah lain dapat mengikutinya (Furkan 2013,p. 20). 

Jadi  sekolah tidak hanya berfungsi untuk menerima dan memberi pelajaran, 

tetapi juga berperan dalam memperbaiki kehidupan individu. Sekolah 

memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan dasar kepada siswa. 

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar, maka pendidikan selanjutnya yang 

perlu di tempuh adalah pendidikan menengah. Pendidikan menengah terdiri 

atas pendidikan menengah umum (SMA) dan pendidikan menengah kejuruan 

(SMK) (Gaol 2022, p. 9). 

       Sekolah menengah kejuruan (SMK) Merupakan jenis pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu, 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat memperoleh kehidupan layak 

melalui pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan masing masing serta norma 

norma yang berlaku (Aisyah, 2024, p. 184). Sekolah menengah kejuruan 

adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan 

pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan 

tertentu (Gaol, 2022, p. 10). Jadi, pendidikan kejuruan adalah jenis pendidikan 

menengah yang bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk memasuki 

dunia kerja dengan mengembangkan kemampuan spesifik sesuai bidang yang 

diminati dan kebutuhan industri. Dalam sebuah lembaga pendidikan, peran 

kepala sekolah sangat penting untuk memastikan keberhasilan dan kemajuan 

sekolah (Manora, 2019, p. 121). 
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       Kepala sekolah dapat diartikan sebagai fungsional guru yang bertugas 

memimpin suatu lembaga yang menjadi tempat berlangsungnya proses 

pendidikan bagi peserta didik (Sujaryanto et al, 2021, p. 27).  Kepala sekolah 

merupakan tenaga fungsional (guru) yang diserahi wewenang untuk 

memimpin suatu lembaga sekolah tempat berlangsungnya proses 

pembelajaran atau tempat terjadinya hubungan interaksi antara pendidik yang 

mentransfer pengetahuan dan siswa yang menerima pengetahuan (Sulistyorini 

et al., 2021, p. 62). Jadi, kepala sekolah memiliki peran penting sebagai 

pemimpin di sekolah. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan proses 

pendidikan berjalan dengan baik, menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan menfasilitasi interaksi yang efektif antara guru dan siswa. 

       Menurut Bernard M. Bass, seorang pemimpin mampu meningkatkan 

motivasi dan kinerja bawahan melalui pengaruh ideal, inspirasi, perhatian 

individual, dan stimulasi intelektual (Bass, 1990, p. 21). Selain itu, Mulyasa 

menjelaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran sebagai educator, manager, 

administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah (Mulyasa, 2013, p. 98). 

 Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memainkan peran yang krusial 

dalam menentukan keberhasilan sebuah institusi. Lazimnya, sebuah organisasi 

dipimpin oleh seorang laki laki. Seiring perkembangan zaman, perempuan kini 

juga banyak dipercaya untuk memimpin lembaga pendidikan, termasuk 

sebagai kepala sekolah. Walaupun secara historis posisi kepemimpinan lebih 

banyak dipegang oleh laki-laki, namun perempuan telah membuktikan 
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kemampuannya dalam dunia manajerial dan kepemimpinan (Andriani, 2019, 

p. 17). Meskipun demikian, kepala Sekolah Perempuan masih menjadi isu 

yang menarik diperbincangkan, karena masih ada yang belum bisa menerima 

kehadiran perempuan sebagai kepala sekolah. Menurut Hejase, et al, 

(2013:29) dan Carli (1999:81-99) mengatakan bahwa perempuan kurang 

kompeten sebagai pemimpin. Sehingga kepemimpinan perempuan banyak 

menjiplak laki laki dalam memimpin, sehingga kepemimpinan perempuan 

disangsikan (Rahmadi, 2023, p. 439).  

 Padahal secara ideal, kepemimpinan kepala sekolah perempuan justru 

memiliki keunggulan khas. Gaya kepemimpinan perempuan cenderung 

transformasional, yang menekankan pada empati, perhatian individual, 

komunikasi yang baik, dan motivasi terhadap bawahan (Northouse, 

2018,p.176). Kepala sekolah perempuan yang ideal mampu menciptakan 

suasana kerja yang harmonis, kolaboratif, serta mendorong inovasi guru 

(Eagly & Carli, 2007,p.63-65). Mereka tidak hanya menekankan pada aspek 

hasil, tetapi juga pada hubungan kemanusiaan dan pengembangan potensi 

setiap guru (Mulyasa, 2013,p.25). Kepala sekolah yang baik harus mampu 

mengatur, mengarahkan, dan membimbing guru-guru agar mereka bekerja 

sama mencapai tujuan pendidikan (Ali et al. 2015,p.119). 

 Apabila dilihat pada saat ini, kepemimpinan kepala sekolah perempuan 

dinilai mampu memberikan kontribusi nyata terhadap perbaikan mutu 

pendidikan di sekolah. Berbagai pencapaian yang diraih menunjukkan bahwa 

kepala sekolah perempuan memiliki kemampuan dalam memimpin, membina 
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guru, serta mengelola sekolah secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gross dan Task menyatakan bahwa kepala sekolah perempuan menunjukkan 

kinerja kepemimpinan yang baik dibandingkan kepala sekolah laki-laki, 

terutama dalam membangun moral guru, meningkatkan penguasaan 

keterampilan teknis, tanggung jawab terhadap organisasi sekolah, serta 

pelaksanaan supervisi di sekolah (Gross & Task, 1987, p. 552).  

 Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah serta kinerja guru dalam menjalankan tugas 

profesionalnya. Guru memiliki peran strategis dalam proses pembelajaran, 

sehingga peningkatan kinerja guru menjadi salah satu indikator keberhasilan 

lembaga pendidikan. Dalam hal ini, kepala sekolah sebagai pemimpin 

memiliki tanggung jawab besar dalam mengarahkan, membina, memotivasi, 

dan menciptakan iklim kerja yang kondusif agar guru dapat bekerja secara 

optimal (Mulyasa, 2013, p. 98). 

 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, dan 

pendidikan menengah (Pianda 2018:13).  Guru merupakan faktor utama dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah. Guru memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Mulyasa 2013, p. 25). Keberhasilan 

proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kinerja guru, yang mencakup 

tanggung jawab, kedisiplinan, profesionalisme, dan inovasi dalam 
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melaksanakan tugasnya (Sudrajat, 2020, p. 42). Kinerja guru diukur melalui 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas sesuai dengan standar kompetensi, 

seperti kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian (Rivai et al, 

2011, p. 15). 

 Kinerja guru yang baik dapat terlihat dari kemampuan mereka 

merencanakan pembelajaran dengan matang, menggunakan metode yang 

variatif, menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, serta melakukan 

evaluasi hasil belajar secara objektif (Usman, 2017, p. 77). Namun, kinerja 

guru tidak muncul secara otomatis, melainkan sangat dipengaruhi oleh iklim 

kerja, motivasi, dan gaya kepemimpinan kepala sekolah (Wahjosumidjo, 

2018, p. 112). Kepala sekolah berperan sebagai motivator, pembimbing, dan 

pengarah bagi guru agar dapat melaksanakan tugasnya secara optimal. 

 Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada 

tanggal 05–08  Januari 2025 di SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci 

yang berlokasi di Sanggaran Agung, sekolah ini dipimpin oleh seorang kepala 

sekolah perempuan. Dengan kepemimpinan  kepala sekolah perempuan 

tersebut, peneliti melihat ternyata Kinerja guru SMK Negeri PP Kerinci 

beragam. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, masih terdapat guru yang 

belum konsisten dalam menjalankan tanggung jawabnya sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan, seperti masih terdapat guru yang terlambat 

menyelesaikan administrasi pembelajaran. Pada situasi tertentu, pelaksanaan 

tugas belum dilakukan secara maksimal, sehingga waktu pembelajaran yang 

tersedia belum dimanfaatkan secara efektif, seperti proses pembelajaran 
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terkadang belum berjalan sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan. Selain 

itu, terdapat perbedaan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab guru di 

lapangan, seperti masih terdapat guru yang terlambat melakukan penilaian dan 

menyerahkan hasil belajar siswa. Dari permasalahan tersebut, peneliti ingin 

mendalami mengapa hal tersebut dapat terjadi, terlebih lagi sekolah ini 

dipimpin oleh seorang kepala sekolah perempuan. Sebagaimana diketahui 

bahwa masih jarang SMK dipimpin oleh perempuan. 

 Permasalahan yang peneliti temukan di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci juga di ungkapkan oleh beberapa penelitian lainnya. 

Seperti penelitian Siti Nurbaya  mengatakan bahwa permasalahan yang 

dihadapi kepala sekolah yaitu rendah rasa tanggung jawab guru dalam 

pembelajaran (Ali et al., 2015, p. 116). Selanjutnya penelitian Zaenab Hanim  

mengatakan bahwa permasalahan yang dihadapi kepala sekolah yaitu masih 

terdapat guru yang tidak disiplin, kurang terampil, dan belum mampu 

melaksanakan tugas secara optimal sehingga mempengaruhi efektivitas kinerja 

guru di sekolah (Hanim et al., 2020, p. 52). 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci” dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja. 
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B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 

Pertanian Pembangunan Kerinci, terdapat beberapa permasalahan yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih terdapat guru yang terlambat menyelesaikan administrasi 

pembelajaran. 

2. Proses pembelajaran terkadang belum berjalan sesuai dengan alokasi 

waktu yang telah ditentukan.  

3. Masih terdapat guru yang terlambat melakukan penilaian dan 

menyerahkan hasil belajar siswa.  

C. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan mempunyai tujuan yang tepat sasaran, 

penulis membatasi penelitian yaitu pada ruang lingkup kepemimpinan kepala 

sekolah perempuan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 

Pertanian Pembangunan Kerinci. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kepala Sekolah perempuan dalam menggerakkan guru untuk 

meningkatkan kinerja di SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci? 

2. Bagaimana Kepala Sekolah perempuan dalam mengarahkan guru untuk 

meningkatkan kinerja di SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci? 

3. Bagaimana Kepala Sekolah perempuan dalam Mempengaruhi pola pikir 

guru untuk meningkatkan kinerja di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Kepala Sekolah perempuan dalam menggerakkan guru 

untuk meningkatkan kinerja di SMK Negeri Pertanian Pembangunan  

Kerinci 

2. Untuk mengetahui Kepala Sekolah perempuan dalam mengarahkan guru 

dalam meningkatkan kinerja di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci 

3. Untuk Mengetahui Kepala Sekolah perempuan dalam mempengaruhi pola 

pikir guru untuk meningkatkan kinerja di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori mengenai 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan kinerja 

guru di lembaga pendidikan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi literatur bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam 

dan kepemimpinan pendidikan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

       Memberikan gambaran nyata mengenai kepemimpinan kepala 

sekolah perempuan dalam meningkatkan kinerja guru sehingga dapat 

mendukung terciptanya mutu pendidikan yang lebih baik di sekolah. 
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b. Bagi Guru 

 Menjadi motivasi dan acuan bagi guru dalam meningkatkan 

profesionalisme, tanggung jawab, serta kinerja dalam melaksanakan 

tugas pendidikan. 

c. Bagi peneliti lain 

 Menjadi referensi dan bahan perbandingan untuk penelitian 

lanjutan yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan dan peningkatan kinerja guru. 

G. Definisi Operasional 

       Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan definisi operasional sebagai 

berikut: 

Kepemimpinan 

1. Kepemimpinan  

       Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi, 

mengarahkan, membimbing, dan menggerakkan orang lain agar mau 

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Siagian, 2018, 

p. 12). 

2. Kepala Sekolah 

       Kepala sekolah adalah seseorang yang menduduki jabatan tertinggi 

dalam organisasi sekolah dan memiliki tanggung jawab dalam mengelola 

serta mengarahkan seluruh kegiatan pendidikan di sekolah (Usman, 2019, 

p. 53). 
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3. Kinerja Guru 

       Kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai guru dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, baik secara 

kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tugas yang diberikan 

(Mangkunegara, 2017, p. 67). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan 

1. Kepemimpinan  

a. Pengertian Kepemimpinan 

       Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan adalah merupakan suatu seni 

mempengaruhi seseorang maupun kelompok untuk menimbulkan 

kerjasama dan saling percaya dalam kegiatan organisasi, sehingga tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang 

telah direncanakan. Kepemimpinan berintikan adanya suatu proses 

mempengaruhi dari atasan kepada bawahan untuk mencapai tujuan 

organisasi (Usman, 2013, p. 311). 

 Kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan 

seseorang untuk mempengaruhi, menggerakkan dan mengkoordinasikan 

individu atau kelompok agar terwujud hubungan kerjasama dalam upaya 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Napitupulu et al, 2019, p. 3). 

Kepemimpinan adalah proses oleh seseorang untuk mempengaruhi tugas-

tugas dan sikap-sikap orang lain terhadap sebuah akhir dari hasil yang 

dikehendaki (Sintani et al, 2022, p. 17). Jadi, Kepemimpinan memainkan 
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peran penting dalam membangun kerjasama yang efektif dan mencapai 

tujuan organisasi secara optimal.  

 Kepemimpinan berbicara mengenai empati yang diberikan oleh 

pemimpin kepada anggota yang dipimpin, bagaimana pemimpin dapat 

membangkitkan motivasi anggota yang dipimpin, bagaimana pemimpin 

dapat memberikan pengetahuan dan menyerahkan otonomi suatu tugas 

kepada anggota yang dipimpin, serta pemimpin dapat membuat anggota 

menjadi nyaman sehingga dapat mencari solusi bersama(Supriyanti et al, 

2023, p. 191). Kepemimpinan yang efektif hanya akan terwujud apabila 

dijalankan sesuai dengan fungsinya, sehingga akan mudah dalam 

menggerakkan bawahannya. 

 Jadi, kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi, menggerakkan, 

dan mengkoordinasikan orang lain atau kelompok oleh seorang pemimpin 

untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. Kepemimpinan 

yang efektif ditandai dengan kemampuan pemimpin dalam membangun 

kerja sama, menumbuhkan kepercayaan, serta menciptakan hubungan 

yang harmonis antara atasan dan bawahan. Selain itu, kepemimpinan juga 

berperan dalam memberikan motivasi, arahan, serta kesempatan kepada 

anggota untuk berpartisipasi dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan 

demikian, kepemimpinan yang dijalankan secara efektif sesuai fungsinya 

akan mampu mengoptimalkan kinerja anggota dan mempermudah 

pencapaian tujuan organisasi secara bersama-sama. 
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b. Aspek Kepemimpinan 

 Kepemimpinan menunjukkan aspek berupa sifat-sifat yang dimiliki 

oleh seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 

disekolah sebagai seseorang yang diberi wewenang oleh Wahyudi yakni 

kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus 

mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri 

dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan 

percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan merupakan arti 

kepemimpinan (Muslim et al, 2020, p. 151). 

 Penggerakan (motivating) dapat diartikan sebagai upaya pimpinan 

untuk menggerakkan (memotivasi) seseorang atau kelompok orang yang 

dipimpin dengan menumbuhkan dorongan atau motive dalam diri orang-

orang yang dipimpin untuk melakukan tugas atau kegiatan yang diberikan 

kepadanya sesuai dengan rencana dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi (Sudjana, 2004, p. 146). Hal ini sejalan dengan pendapat E. 

Mulyasa yang menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin harus 

mampu memberikan motivasi, arahan, dan menciptakan suasana kerja 

yang kondusif agar guru dapat bekerja secara optimal (Mulyasa, 2013, p. 

120). 

 Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua bawahan agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan organisasi melalui 
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pemberian petunjuk, perintah, bimbingan, dan motivasi (Hasibuan, 2009, 

p. 183). Hal ini sejalan dengan pendapat H. Ahmad Afan Zaini yang 

menjelaskan bahwa pengarahan merupakan proses memberikan 

bimbingan kepada rekan kerja agar mampu bekerja secara efektif dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemberian perintah, 

petunjuk, bimbingan, komunikasi yang baik, serta supervisi yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, pengarahan perlu 

dilakukan dengan memperhatikan prinsip keteladanan, konsistensi, 

keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan sehingga arahan yang diberikan 

dapat dipahami dan dilaksanakan dengan baik oleh bawahan (Zaini, 

2015,p. 35). 

 Seorang pemimpin dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku 

bawahan melalui pembinaan yang berkelanjutan, komunikasi yang baik, 

pemberian motivasi, serta keteladanan dalam menjalankan tugas sehingga 

bawahan memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang lebih baik dalam 

bekerja (Siagian, 2010, p. 66). Hal ini sejalan dengan pendapat Veithzal 

Rivai yang menjelaskan bahwa pemimpin mempengaruhi pola pikir 

bawahan melalui komunikasi, pembinaan, evaluasi, dan pendekatan 

interpersonal yang mampu membangun kesadaran, cara pandang, serta 

perubahan sikap dalam melaksanakan pekerjaan (Rivai, 2012, p. 53). 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah dalam menggerakkan, mengarahkan, dan mempengaruhi 
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pola pikir guru memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru 

di sekolah. Dengan demikian, ketiga aspek tersebut dapat mendukung 

peningkatan kinerja guru dalam proses pembelajaran di sekolah. 

2. Kepala Sekolah perempuan 

a. Pengertian Kepala Sekolah Perempuan  

 Kepemimpinan kepala sekolah merupakan komponen yang sangat 

penting, karena kepala sekolah berperan dalam sistem pengelolaan 

sekolah, mengarahkan dari input, proses dan output pendidikan di sekolah. 

Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan dengan cara melaksanakan administrasi 

sekolah denngan seluruh substansinya, disamping itu kepala sekolah 

bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya yang ada agar mereka 

mampu menjalankan tugas-tugas sesuai dengan tugas dan fungsi masing-

masing (Julaiha, 2019, p. 182) 

 Kepala sekolah adalah seorang guru yang diangkat untuk menduduki 

jabatan struktur tertinggi atau kepala sekolah di sekolah. Kepala sekolah 

dalam menjalankan tugasnya harus bertindak secara profesional, yakni 

bertugas sesuai dengan tugas pokok dan fungsi sebagaimana yang telah 

diamanahkan oleh peraturan yang berlaku. Kepala profesional berupaya 

menjalankan perannya sebagai pemimpin dengan baik (Muspawi, 2020, p. 

402). 
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 Kepala sekolah perempuan merupakan seorang pemimpin lembaga 

pendidikan yang memiliki tanggung jawab untuk mengatur, mengelola, 

dan mengarahkan seluruh kegiatan sekolah dengan mengedepankan nilai-

nilai keibuan seperti empati, kedekatan emosional, serta kemampuan 

membangun kerja sama yang harmonis. Kepala sekolah adalah guru yang 

memiliki tugas tambahan untuk memimpin sekolah dan bertanggung 

jawab atas terselenggaranya proses pembelajaran yang efektif (Sujaryanto 

et al, 2021,p.27). 

 Dalam konteks kepemimpinan perempuan, gaya kepemimpinan yang 

diterapkan cenderung lebih humanis, kolaboratif, dan komunikatif, serta 

menekankan pada pembinaan hubungan interpersonal. Menurut Rahmadi 

kepemimpinan perempuan lebih mengedepankan pendekatan emosional, 

mampu mendengarkan, dan lebih terbuka terhadap partisipasi bawahan 

(Rahmadi 2023,p.439).  

 Dengan demikian, kepala sekolah perempuan dapat diartikan sebagai 

pemimpin pendidikan yang tidak hanya berperan dalam aspek 

administratif, tetapi juga sebagai pembimbing, pengayom, dan motivator 

yang mengarahkan guru serta peserta didik menuju pencapaian tujuan 

pendidikan dengan cara yang demokratis dan penuh empati. 

b. Ciri-ciri kepala sekolah 

 Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan ditunjukkan beberapa 

ciri, yaitu: 
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1) dapat dipercaya, artinya seorang Kepala Sekolah haruslah orang yang 

dapat dipercaya, kepercayaan itu diperolehnya secara sukarela, tidak 

dengan meminta apalagi memaksa orang lain untuk mempercayainya. 

Kepala Sekolah yang dipercaya memiliki kejujuran yang tidak 

diragukan 

2) konsisten, artinya dalam mengoperasionalkan kebijakan pendidikan 

secarategas dan bijaksana. 

3) komit, terikat secara emosional dan intelektual untuk mengabdikan 

diri sepenuhnya bagi kepentingan warga sekolahnya. 

4) bertanggung jawab, memiliki kewajibansosial, hukum, dan moral 

dalam menjalankan perannya. 

5) mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi, artinya menyadari 

pengaruh emosinya dan emosi orang lain terhadap proses 

pemikirannya dan interaksinya terhadap orang lain (Ekosiswoyo, 

2007, p. 80). 

 Jadi, Kepemimpinan kepala sekolah sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang produktif dan kolaboratif. Sebagai pemimpin, 

kepala sekolah harus mampu mempengaruhi, mengorganisir, dan mengawasi 

kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan kualitas 

kepemimpinan yang baik, seperti dapat dipercaya, konsisten, dan memiliki 

kecerdasan emosional, kepala sekolah dapat membangun motivasi dan 
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kerjasama yang solid di antara staf dan siswa, mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan secara optimal. 

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru SMK 

       Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas profesionalnya, yang mencakup kegiatan mengajar, 

membimbing, menilai, serta melaksanakan tanggung jawab administratif dan 

sosial sesuai dengan standar kompetensi guru.  Kinerja guru adalah 

kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

pendidik profesional, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lain 

yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan (Pianda, 2018,p.13). Kinerja 

guru mencakup kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran, serta mengembangkan diri melalui kegiatan 

profesional (Uno, 2014,p.87). 

 Dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), kinerja guru 

memiliki karakteristik yang lebih spesifik karena berorientasi pada 

keterampilan vokasional dan kesiapan kerja peserta didik. Menurut Aisyah 

kinerja guru SMK tidak hanya diukur dari aspek akademik, tetapi juga dari 

kemampuan mereka dalam mengintegrasikan teori dengan praktik sesuai 

bidang keahlian yang diajarkan. Guru SMK dituntut untuk mampu 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan industri, serta 
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memberikan pengalaman belajar yang aplikatif dan relevan dengan dunia 

kerja (Aisyah,2024, p.184).  

 Dengan demikian, kinerja guru SMK dapat diartikan sebagai kemampuan 

guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran, pelatihan, dan pembimbingan 

secara profesional serta berorientasi pada penguasaan keterampilan kerja 

peserta didik. Kinerja guru yang baik akan berdampak pada peningkatan mutu 

lulusan yang siap kerja dan kompeten di bidangnya. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

 Menurut Noto Atmojo dalam Rusman progres kinerja di pengaruhi oleh 

faktor faktor yang berperan diantanya: ability, capacity, held, incentive, 

environment dan validity (Rusman, 2012, p. 50). Sedangkan menurut Gibson, 

sebagaimana yang ditulis Uhar Suharsaputra, bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi performance/kinerja. Yaitu: 

a. Faktor Individual, faktor ini terkait dengan pengalaman, kemampuan, 

keterampailan, menatal fisikli, baghround keluarga, tingkat sosial, dan 

demografis (enis kelamin, asal-usul, dan umur). 

b. Faktor organisasional, faktor ini meliputi sumber daya, lidership 

structural, dan desain pekerjaan. 

c. Faktor psikolog, faktor ini meliputi keperibadian, persepsi dan motivasi 

(Uhar Suharsaputra, 2010, p. 144) 

 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang 

berperan dalam kualitaskinerja guru, meliputi tiga faktor, yaitu: (1) variabel 
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individual guru sendiri; (2) variabel sekolah tempat guru mengajar, 3) variabel 

psikologis pendidik. 

 Dalam bukunya Mulyasa mengutarakan sekurang kurangnya ada sepuluh 

faktor yanga memicu meningkatnya kinerja guru, baik faktor dari dalam 

maupun faktor dari luar. Kesepuluh faktor tersebut yaitu: 

a. Faktor internal dalam diri guru, meliputi: 

1) Dorongan beraktiviti 

Dorongan beraktivitas adalah motivasi internal dalam diri guru untuk 

selalu aktif dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, baik 

dalam proses pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. 

2) Tanggung jawab dalam pekerjaan 

Tanggung jawab dalam pekerjaan merupakan kesadaran guru untuk 

melaksanakan tugasnya dengan baik, disiplin, dan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan dalam dunia pendidikan. 

3) Menunjukkan minat dalam tugas 

Menunjukkan minat dalam tugas adalah adanya ketertarikan dan rasa 

senang guru dalam menjalankan pekerjaan mengajar, sehingga guru 

lebih bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran. 

4) Reward terhadap tugas 

Reward terhadap tugas adalah bentuk penghargaan yang diterima guru 

atas hasil kerja yang dicapai, baik berupa pujian, pengakuan, maupun 

insentif, yang dapat meningkatkan motivasi kerja guru. 
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5) kesempatan untuk berkembang 

Kesempatan untuk berkembang adalah peluang yang diberikan kepada 

guru untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya melalui 

pelatihan, seminar, workshop, pendidikan lanjutan, maupun kegiatan 

pengembangan diri lainnya. Kesempatan ini penting agar guru mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

a. Faktor ekternal luar diri guru, meliputi: 

1) Kepala Sekolah Selalu Mengawasi dan Meperhatikan  

Kepala sekolah memiliki peran dalam melakukan pengawasan dan 

perhatian terhadap kinerja guru melalui supervisi, pemantauan, serta 

pemberian arahan agar proses pembelajaran berjalan sesuai tujuan. 

2) Sesama guru mempunyai hubungan interpersonal 

Hubungan interpersonal antar guru merupakan hubungan kerja yang 

harmonis, saling membantu, dan saling mendukung dalam 

pelaksanaan tugas sehingga tercipta suasana kerja yang nyaman dan 

kolaboratif. 

3) Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) 

KKG dan MGMP merupakan wadah bagi guru untuk berdiskusi, 

berbagi pengalaman, serta meningkatkan kompetensi profesional 
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dalam pengembangan pembelajaran sesuai mata pelajaran masing-

masing. 

4) Kelompok diskusi terbimbing 

Kelompok diskusi terbimbing adalah kegiatan diskusi antar guru yang 

dipandu oleh pihak tertentu untuk membahas permasalahan 

pembelajaran dan mencari solusi secara bersama-sama. 

5) Memiliki layanan perpustakaan. 

Layanan perpustakaan menyediakan sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan guru untuk menambah referensi, mengembangkan 

materi pembelajaran, serta meningkatkan kualitas proses mengajar 

(Darmadi, 2018, p. 34–36). 

 Berdasarkan penjelasan tersebut faktor-faktor mempengaruhi kinerja 

guru setidaknya ada beberapa faktor yang dapat dikemukan antara lain Faktor 

internal guru, yakni usaha dari dalam diri guru itu sendiri, seperti; sikap guru 

terhadap tugas mengajar dan motivasi guru dalam bekerja. Faktor eksternal 

guru, dari luar diri guru itu sendiri, seperti; Status guru, Imbalan kerja (gaji) 

guru, perhatian kepala sekolah dan Sarana dan prasaran di sekolah . 

C. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dan Kinerja Pegawai ( Studi 
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Kasus Di Sma Negeri 1 Imogiri ). Bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan terhadap kinerja pegawai di SMA 

Negeri 1 Imogiri, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di SMA Negeri 1 

Imogiri dapat meningkatkan kinerja guru dan kinerja karyawan. Sehingga 

kesimpulannya adalah Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di SMA 

Negeri 1 Imogiri menjadikan kinerja pegawai semakin lebih baik (Rahmadi, 

2023, p. 437). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif  

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan penelitian kualitatif 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Ayu Wardani Moh, Aris Munandar, Makmuri 

dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Terhadap  

Motivasi Kerja Guru (Studi Di  Sma N 12 Semarang)”. Bertujuan untuk 

mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 

meningkatkan motivasi kerja guru di SMA Negeri 12 Semarang, Metode yang 

digunakan yaitu metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan, peran 

kepemimpinan perempuan sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan 

motivasi kerja guru, dilakukan melalui keteladanan, kerendahan hati, 

kelembutan, dan kedisiplinan yang dimiliki. Kepemimpinan perempuan 

sebagai kepala sekolah di SMA N 12 Semarang dalam meningkatkan  
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motivasi kerja guru berorientasi pada kepemimpinan dimensi perilaku tugas 

dengan menggunakan  metode kedekatan sehingga bawahan menjadi terbuka 

pada atasan. Selanjutnya muncul rasa  diterima serta diakui bawahan dan 

terbuka pada pemimpin akan hambatan yang mereka rasakan untuk 

meningkatkan kerjanya. Kepala sekolah SMA Negeri 12 Semarang 

memberikan bantuan, arahan, momongan, pengawasan, dan batas waktu 

disetiap tugas yang menjadi tanggung jawab guru, agar guru dapat terbiasa 

dengan kedisiplinan. Hal ini membuat para guru dapat termotivasi untuk 

meningkatkan kinerjanya (Wardani et al,2013, p.8). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian saya adalah penelitian ini lebih berfokus pada Motivasi 

Kerja Guru sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada kinerja 

guru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh  Novita Hasni Dengan Judul “Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Perempuan Dalam Peningkatan Kompetensi Sosial Guru Di 

Sman 1 Blangkejeren”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan, strategi yang diterapkan, peran 

yang dijalankan, serta kendala yang dihadapi kepala sekolah perempuan 

dalam meningkatkan kompetensi sosial guru di SMAN 1 Blangkejeren, 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk memperoleh gambaran mengenai kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan dalam meningkatkan kompetensi sosial guru. Hasil penelitian 
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Gaya kepemimpinan kepala sekolah perempuan di SMAN 1 Blangkejeren 

berbentuk demokratis dengan selalu mementingkan kepentingan kelompok. 

Strategi dan kebijakan yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi sosial guru dengan kerja sama, musyawarah dan menjaga 

hubungan baik dengan lembaga pemerintah dan stakeholders. Peran 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan di SMAN 1 Blangkejeren sebagai 

penggerak, suri tauladan, educator, supervisor, leader, inovatof dan motivator 

dalam meningkatkan kompetensi sosial guru. Kendala yang dihadapi kepala 

sekolah perempuan di SMAN 1 Blangkejeren dalam meningkatkan 

kompetensi sosial guru sudah berjalan dengan baik. Kepala sekolah selalu 

mentolerir masalah disiplin yang tidak terhindari oleh guru yang memiliki 

anak kecil dan bermusyawarah dalam menyelesaikan masalah serta kepala 

sekolah selalu mengadakan program arisan setiap bulannya untuk mempererat 

hubungan silaturrahmi dengan para guru dan staf lainnya dalam meningkatkan 

kompetensi sosial guru (Hasni, 2020, p. 5). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah penelitian ini lebih berfokus pada 

Peningkatan Kompetensi Sosial Guru sedangkan penelitian saya berfokus 

pada peningkatan kinerja guru. 
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D. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berfikir penelitian 

 Berdasarkan kerangka berfikir diatas, dijelaskan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah perempuan dalam menggerakkan, mengarahkan dan mempegaruhi pola 

pikir sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja mereka.  

 Kepemimpinan kepala sekolah dalam menggerakkan guru adalah  

kemampuan kepala sekolah untuk memotivasi,dan mendorong mereka untuk 

lebih aktif dalam melaksanakan tugasnya. Melalui pendekatan yang inspiratif dan 

komunikatif, kepala sekolah dapat menggerakkan guru untuk merasa lebih 

bertanggung jawab terhadap peran mereka dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang berkualitas  

 kepemimpinan kepala sekolah juga berperan dalam mengarahkan guru dengan 

memberikan arahan yang  jelas dan terstruktur. Kepala sekolah memastikan 

bahwa setiap guru memahami dengan baik tujuan yang harus dicapai, serta 

langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan tersebut. dengan 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Perempuan 

Menggerakkan  Mempengaruhi pola 

pikir 

Kinerja Guru 

Mengarahkan  
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memberikan intruksi yang jelas dan dukungan yang dibutuhkan, mereka tahu apa 

yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya. 

 Kepemimpinan kepala sekolah dalam mempengaruhi pola pikir guru sangat 

berperan dalam mendorong mereka untuk bertanggung jawab dan berkomitmen 

dalam kinerja mereka. Melalui komunikasi yang jelas dan inspiratif, kepala 

sekolah mendorong guru untuk berpikir kritis tentang praktik pengajaran mereka. 

Kepala sekolah juga dapat mempengaruhi pola pikir guru dengan memberikan 

contoh perilaku yang positif.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif 

(menggambarkan) dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 

induktif. Jenis penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang tidak 

menggunakan menghitung atau statistik tetapi melalui pengumpulan data, 

analisis, kemudian diinterpretasikan (Saebani, 2012, p. 134). 

 Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena atau 

gejala sosial dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang lengkap tentang 

fenomena yang dikaji dari pada memecahnya menjadi variabel-variabel yang 

saling terkait. Harapannya ialah diperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah teori, metode ini dapat membantu 

peneliti untuk memperoleh jawaban atas masalah suatu gejala, fakta dan realita 

yang dihadapi, sekaligus memberikan pengertian baru atas masalah tersebut 

sesudah menganalisis data yang ada (Raco, 2010, p. 13). 

 Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan pendekatan kualitatif karena 

peneliti bermaksud akan memaparkan data secara deskriptif dengan mengkaji dan 

memahami fenomena-fenomena yang terjadi di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci, fenomena yang terjadi itu Seperti kepemimpinan kepala
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sekolah perempuan menggerakkan guru dalam meningkatkan kinerja, 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam mengarahkan untuk 

meningkatkan kinerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 

mempengaruhi pola pikir guru untuk meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 

Pertanian Pembangunan Kerinci dalam penelitian tersebut sesuai dengan data dan 

fakta yang terjadi di lapangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci, Jln. Cassiavera Sanggaran Agung, Kecamatan Danau Kerinci, Kabupaten 

Kerinci, Provinsi Jambi. Waktu penelitian ini dimulai sejak tanggal 19 Januari 

sampai dengan 19 Maret 2026. 

C. Objek Dan Subjek Penelitian 

Adapun objek dan subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

       Objek adalah hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok pembicaraan. 

Dengan kata lain, objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi fokus dari 

sebuah penelitian (Tanujaya, 2017, p. 93). Objek inilah yang akan dikupas 

dan dianalisis oleh peneliti berdasarkan teori-teori yang sesuai dengan objek 

penelitian. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah permasalahan yang 

diteliti, yaitu kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam menggerakkan, 

mengarahkan, dan mempengaruhi pola pikir guru untuk meningkatkan kinerja 

guru di SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci. 
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2. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian merupakan sesuatu yang diteliti, baik berupa orang, 

barang, maupun lembaga atau organisasi yang menjadi sumber data dalam 

penelitian. Subjek penelitian memiliki peran penting karena menjadi pihak 

yang memberikan informasi sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian yang 

dilakukan. Pada dasarnya, subjek penelitian merupakan sasaran yang akan 

dikenai kesimpulan dari hasil penelitian sehingga data yang diperoleh dari 

subjek penelitian dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian (Amruddin et al., 2022, p. 95).  

 Adapun subjek penelitian ini adalah kepala sekolah sebanyak 1 orang 

dan 10  guru-guru di SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci yang 

dijadikan informan dalam penelitian ini.  

 Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Penentuan jumlah informan dalam penelitian 

kualitatif tidak didasarkan pada jumlah yang besar, melainkan pada 

kecukupan data yang diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, konsep yang 

paling dominan digunakan adalah data saturation (kejenuhan data), yaitu 

kondisi ketika tidak ditemukan lagi informasi baru dari informan (Malterud, 

Siersma, & Guassora, 2016, p. 1753–1754). Selain itu, Lopez dan Whitehead 

menyatakan bahwa jumlah partisipan dalam penelitian kualitatif umumnya 

berada pada kisaran 8 hingga 15 orang (Lopez dan Whitehead 2013, p. 123–
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140). Oleh karena itu, jumlah informan sebanyak 10 orang dalam penelitian 

ini dianggap telah memadai untuk memperoleh data yang mendalam dan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

 Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan informasi, yaitu kenyataan yang terjadi di 

dunia nyata yang diperoleh melalui observasi (Nilamsari et al, 2014, p.177). 

Yang peneliti observasi dalam penelitian ini adalah permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan penelitian di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Tujuan wawancara jenis ini adalah memperoleh informasi 

secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta komentar 

serta ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti butuh mencermati 

secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 

2013, p. 231–233) 

 Wawancara yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

pertemuan peneliti dengan kepala sekolah dan guru-guru di SMK Negeri 
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Pertanian Pembangunan Kerinci. Dalam melakukan wawancara peneliti 

menggunakan panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya sesuai 

dengan masalah yang dibahas. Namun, peneliti juga memiliki kebebasan 

untuk mengajukan pertanyaan tambahan untuk mendalami jawaban informan 

sesuai dengan permasalahan yang dibahas agar informasi yang diperoleh lebih 

maksimal. 

3. Dokumentasi 

 Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen 

biasa berupa tulisan, foto, ataupun karya-karya monumental dari seorang. 

Dokumen yang berupa tulisan misalnya catatan setiap hari, sejarah kehidupan 

(life stories), cerita, biografi, peraturan kebijakan (Sugiyono, 2013,p. 226). 

 Dokumentasi dalam penelitian ini yang menjadi pelengkap yaitu 

seperti data-data  sekolah, arsip-arsip sekolah dan foto-foto yang terkait 

dengan penelitian yang peneliti lakukan di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012, p. 102). 

 Dalam penelitian kualitatif instrumen utama adalah orang atau human 

instrument,  yaitu peneliti sendiri, artinya penelitilah yang mengumpulkan hasil 

penelitian. Untuk menjadi instrumen, peneliti harus memiliki bekal teori dan 
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wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan 

mengkontruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. 

 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara merupakan pedoman peneliti dalam 

mewawancarai subjek penelitian untuk menggali sebanyak-banyaknya tentang 

apa, mengapa, dan bagaimana tentang masalah yang diberikan oleh peneliti. 

Pedoman ini merupakan garis besar pertanyaan- pertanyaan yang akan 

diberikan kepada informan sebagaimana terlampir dalam lampiran. Pedoman 

wawancara berisikan pertanyaan- pertanyaan secara garis besar ataupun rinci 

yang akan dipertanyakan kepada informan. Dalam pengumpulan data 

menggunakan metode ini dibantu dengan buku, pena, kamera serta alat 

perekam suara (Amrin Kamaria, 2021, p. 88). 

2. Pedoman Observasi 

 Pedoman observasi merupakan panduan yang digunakan peneliti 

dalam melakukan pengamatan secara sistematis terhadap situasi dan kondisi 

yang berkaitan dengan penelitian. maka diperlukan pedoman atau panduan 

yang akan mengarahkan pemeriksaan terhadap aspek yang akan dilakukan 

secara sistematis. Pedoman ini berkaitan dengan situasi dan kondisi di SMK 

Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci sebagaimana terlampir dalam 

lampiran (Sedarmayanti, 2011, p. 92). 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar (foto) dan kearsipan yang 

semuanya itu memberikan informasi-informasi untuk mengumpulkan data-

data kegiatan dan transkip wawancara sebagaimana terlampir dalam lampiran 

(Nilamsari, 2014, p. 178). 

F. Teknik Analisis Data 

 Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

pengumpulan data, analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, adapun penjelasan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulkan data di lapangan 

baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Data-data tersebut 

diperoleh dari sumber-sumber yang telah dipilih sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Dalam prosesnya, pengumpulan data dilakukan secara sistematis 

agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya di 

lapangan. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek 

penelitian untuk memperoleh gambaran nyata mengenai situasi yang terjadi. 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari 

informan melalui tanya jawab yang terarah sesuai dengan pedoman yang telah 
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disusun. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian, seperti catatan, laporan, maupun 

arsip yang dapat mendukung kelengkapan data. Dengan demikian, 

pengumpulan data menjadi tahap penting dalam penelitian karena menentukan 

kualitas dan keakuratan hasil penelitian yang diperoleh (Rijali, 2018, p. 58-

59). 

2. Reduksi Data 

 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data 

berlangsung terus menerus, terutama selama proyek yang berorientasi 

kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan data (Rijali, 2018, p. 91). 

 Jadi, dalam penelitian kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka cara: melalui seleksi ketat, melalui ringkasan 

atau uraian singkat, menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas dan 

sebagainya. 

3. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks 

naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
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bentuk yang padu dan mudah dipahami, sehingga memudahkan untuk melihat 

apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya 

melakukan analisis kembali (Rijali, 2018, p. 94). 

4. Menarik kesimpulan 

 Kegiatan analisis keempat adalah menarik kesimpulan dan verifikasi 

selama penelitian berlangsung. Ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan, 

seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 

alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas 

akan meningkat menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan "final" 

akan muncul bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan 

lapangan, pengodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang 

digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali 

kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak awal (Rijali, 2019, p. 58–

94).  

G. Teknik Keabsahan Data 

 Teknik keabsahan data dalam penelitian ini mencari jawaban dari sumber 

lain. Cara yang digunakan disebut teori triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan suatu data lain, di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam 

penelitian ini digunakan tiga jenis triangulasi, yaitu: 

1. Triangulasi Metode 
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       Triangulasi metode adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda (Hadi, 2010, p. 76). Jika data yang dihasilkan berbeda maka peneliti 

akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap paling benar. 

Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandang berbeda-beda. Dalam 

trigulasi metode ini penelitian menggunakan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

2. Triangulasi Sumber 

       Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data 

penelitian diperoleh dari informan kemudian di crosscheck (memeriksa 

kembali) kepada sumber data dengan membandingkan dan mengecek ulang 

derajat kepercayaan suatu informasi atau data yang diperoleh melalui sumber 

yang berbeda (Hadi, 2010, p. 76). Misalnya: membandingkan hasil observasi 

dan wawancara, membandingkan antara apa yang dikatakan informan sumber 

data saat berada pada situasi umum dengan yang dikatakanya secara pribadi, 

atau membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 

3. Triangulasi Waktu  

       Triangulasi waktu digunakan untuk validasi data yang berkaitan dengan 

perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, untuk 
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memperoleh data yang sahih dan kredibel, misalnya melalui observasi, maka 

peneliti perlu mengadakan pengamatan yang tidak hanya satu kali pengamatan 

saja, tetapi mengulanginya kembali pada waktu yang lain, pada hari yang sama 

(pagi-siang-malam) atau pada hari-hari berikutnya (Haryoko et al. 2020, p. 22–

23).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dalam Menggerakkan Guru 

Untuk Meningkatkan Kinerja Di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci. 

 

       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah pada 

tanggal 26 Januari 2026 mengenai penggerakkan yang dilakukan kepala 

sekolah kepada guru dalam meningkatkan kinerja di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci, dapat disimpulkan bahwa: 

 “Kepala sekolah perempuan menggerakkan guru untuk 

 meningkatkan kinerja dengan cara memberikan motivasi,  dukungan, 

 dan menciptakan suasana kerja yang nyaman. Penggerakan dilakukan 

 pada saat rapat mingguan, bulanan, dan  awal semester, serta 

 biasanya dilaksanakan di ruang rapat atau  ruang guru. Dalam 

 kegiatan tersebut, kepala sekolah juga melibatkan tim manajemen 

 sekolah seperti wakil kepala sekolah, kasubag TU, dan beberapa guru. 

 Selain itu, kepala sekolah menggunakan komunikasi yang baik dan 

 lembut serta pendekatan yang santun agar guru merasa nyaman, 

 lebih bertanggung jawab, dan termotivasi dalam menjalankan 

 tugasnya.” 

 

 Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala sekolah, 

peneliti menggali lagi informasi dari guru-guru mengenai penggerakan yang 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya yang mana hasilnya 

sebagai berikut. 

 Berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru MK pada 

tanggal 9 februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa:
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 “Kepala sekolah menggerakkan guru dengan mengevaluasi  kesesuaian 

 tugas, memberikan arahan, serta melakukan  penyesuaian berdasarkan 

 hasil evaluasi bersama. Pelaksanaannya melalui rapat dan 

 komunikasi langsung, dengan melibatkan tim sekolah. Selain itu, 

 kepala sekolah juga menggerakkan guru melalui pendekatan yang 

 tidak selalu formal, memberi contoh, serta memberikan kepercayaan 

 agar guru lebih bertanggung jawab dalam bekerja.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan guru YH 

pada tanggal 9 februari 2026, guru tersebut mengatakan bahwa:  

 “Kepala sekolah menggerakkan guru untuk meningkatkan kinerja 

 melalui pemberian motivasi, perhatian, dan arahan kepada guru. 

 Kegiatan penggerakan biasanya dilakukan pada awal semester 

 melalui rapat dan pengarahan langsung di ruang guru maupun 

 ruang  rapat. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah juga  melibatkan 

 wakil kepala sekolah, bagian TU, dan beberapa guru. Selain itu, kepala 

 sekolah memberikan semangat serta  memperhatikan kendala yang 

 dihadapi guru sehingga guru  merasa lebih nyaman dan termotivasi 

 dalam menjalankan tugasnya.” 

 

 Kemudian berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan guru RH 

pada tanggal 9 februari 2026, guru tersebut mengatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah menggerakkan guru untuk meningkatkan kinerja 

 dengan memberikan dukungan, arahan, serta evaluasi yang  membantu 

 guru tetap terarah dalam melaksanakan tugas. Kepala sekolah juga 

 menciptakan ruang komunikasi melalui rapat dan pertemuan langsung, 

 serta melibatkan berbagai unsur sekolah. Sikap kepala sekolah yang 

 mau mendengarkan kesulitan guru  dan memberikan solusi membuat 

 guru merasa didukung, lebih  percaya diri, dan lebih bertanggung 

 jawab dalam meningkatkan  kinerja.” 

 

 Berikutnya kesimpulan kesimpulan wawancara peneliti dengan guru SK 

pada tanggal 11 februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah menggerakkan guru untuk meningkatkan kinerja 

 dengan memberikan bimbingan, dorongan, dan membangun 

 komunikasi yang baik dengan guru. Penggerakan dilakukan secara 

 rutin, baik saat rapat maupun secara langsung ketika guru 
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 membutuhkan arahan. Kegiatan tersebut biasanya dilakukan di 

 ruang  pertemuan atau ruang kerja guru dengan melibatkan 

 beberapa guru  senior dan guru lain yang terkait. Selain itu, kepala 

 sekolah menggunakan pendekatan yang baik, memberikan  perhatian 

 terhadap kesulitan guru, serta mengajak guru berdiskusi sehingga guru 

 merasa lebih nyaman, termotivasi, dan bertanggung jawab dalam 

 menjalankan  tugasnya.” 

 

 Berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru AA pada 

tanggal 11 februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah menggerakkan guru untuk meningkatkan kinerja 

 dengan memberikan kepercayaan, dukungan, dan kesempatan 

 kepada guru untuk terlibat dalam kegiatan sekolah. Penggerakan 

 dilakukan pada saat rapat maupun melalui arahan langsung di 

 ruang rapat dan ruang guru. Dalam kegiatan tersebut, kepala 

 sekolah juga melibatkan wakil kepala sekolah dan beberapa guru 

 lain untuk berdiskusi mencari solusi yang lebih efektif. Selain itu, 

 kepala sekolah membangun  komunikasi yang baik, memberikan 

 perhatian, serta membantu guru dalam menghadapi kendala 

 sehingga guru merasa lebih nyaman,  dihargai, dan termotivasi 

 dalam menjalankan tugasnya.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru 

DN  pada tanggal 11 februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Penggerakan yang dilakukan kepala sekolah terlihat dari perhatian 

 terhadap perkembangan kerja guru, pemberian arahan, serta 

 bimbingan yang dilakukan secara berkelanjutan. Kepala sekolah 

 juga melibatkan guru senior dalam proses pengarahan agar  lebih tepat 

 sasaran. Sikap peduli dan perhatian yang diberikan  membuat guru 

 merasa dihargai, lebih disiplin, serta lebih termotivasi dalam 

 meningkatkan kinerja dan kualitas  pembelajaran.” 

 

 Kemudian berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru SI 

pada tanggal 11 februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah menggerakkan guru untuk meningkatkan kinerja 

 dengan memberikan dukungan, arahan, dan perhatian kepada guru 

 dalam menjalankan tugas. Penggerakan dilakukan saat rapat guru, 
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 evaluasi pembelajaran, maupun ketika guru membutuhkan arahan 

 terkait pekerjaan. Kegiatan tersebut biasanya dilakukan di ruang 

 rapat  dan ruang guru dengan melibatkan wakil kepala sekolah,  staf 

 TU, dan beberapa guru senior. Selain itu, kepala sekolah  juga 

 mendengarkan serta memahami kesulitan guru sehingga 

 gurumerasa diperhatikan dan lebih nyaman dalam menjalankan 

 tugasnya.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru 

AT pada tanggal 11 februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah menggerakkan guru untuk meningkatkan kinerja 

 melalui komunikasi yang nyaman, pemberian arahan, dan solusi 

 terhadap kesulitan yang dihadapi guru. Penggerakan dilakukan 

 pada  awal semester, saat pembagian tugas, dan ketika ada 

 kegiatan sekolah maupun hal yang perlu diperbaiki. Kegiatan 

 tersebut biasanya dilakukan di ruang rapat dan ruang guru  dengan 

 melibatkan wakil kepala sekolah bagian kurikulum, sarana  prasarana, 

 manajemen mutu pendidikan, serta ketua program studi. Selain itu, 

 kepala sekolah menggunakan penyampaian  yang ramah dan terbuka 

 sehingga guru merasa dihargai dan lebih termotivasi dalam bekerja.” 

 

 Kemudian berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru FR 

pada tanggal 11 februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Penggerakan yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

 kinerja guru terlihat melalui pemberian pembinaan, evaluasi, serta 

 keteladanan dalam sikap disiplin kerja. Kegiatan ini dilakukan 

 secara  berkala melalui rapat bulanan maupun komunikasi  langsung 

 di ruang guru atau ruang rapat, dengan melibatkan  wakilkepala 

 sekolah dan beberapa guru. Upaya tersebut membantu guru lebih 

 terarah, termotivasi, serta meningkatkan kinerja dalam 

 pelaksanaan tugas pembelajaran di sekolah.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru K 

pada tanggal 11 februari, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah melakukan penggerakan kepada guru melalui

 berbagai cara seperti memberikan apresiasi, motivasi, serta arahan 

 yang disampaikan dalam rapat maupun interaksi sehari-hari disekolah. 



44 
 

 
 

 Penggerakan ini tidak hanya dilakukan pada waktu  tertentu, tetapi 

 juga dalam kegiatan rutin baik formal maupun informal dengan 

 melibatkan unsur sekolah seperti wakil kepala sekolah, staf, dan guru. 

 Dengan pendekatan komunikasi yang baik, bahasa yang mudah 

 dipahami, serta sikap yang menghargai, guru merasa diperhatikan dan 

 dihargai. Hal ini berdampak pada meningkatnya motivasi, semangat, 

 dan tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran 

 sehingga kinerja guru di sekolah menjadi lebih baik.” 

  

 Untuk membuktikan hasil wawancara dengan guru di atas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 23 Februari 2026 mengenai penggerakan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, namun hasilnya tidak 

teramati secara langsung oleh peneliti. Hal ini disebabkan karena bentuk 

penggerakan yang dilakukan kepala sekolah lebih banyak berupa komunikasi, 

motivasi, perhatian, dan pendekatan personal yang terjadi dalam situasi 

tertentu, baik pada saat rapat maupun interaksi sehari-hari di sekolah. Selain 

itu, beberapa bentuk penggerakan juga dilakukan secara tidak formal sehingga 

tidak seluruhnya dapat diamati pada saat observasi berlangsung. Untuk 

menguatkan hasil penelitian di atas, peneliti melakukan dokumentasi pada 

tanggal 9 Maret 2026 mengenai kegiatan penggerakan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru, hasil dokumentasi tersebut berupa notulen rapat 

evaluasi kinerja guru,daftar hadir atau absensi rapat evaluasi kinerja guru 

peneliti lampirkan pada bagian lampiran penelitian. 

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dalam Mengarahkan Guru 

Untuk Meningkatkan Kinerja Di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci. 
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 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah pada 

tanggal 26 Januari 2026 mengenai pengarahan yang dilakukan kepala sekolah 

kepada guru dalam meningkatkan kinerja di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci, dapat disimpulkan bahwa: 

 “Kepala sekolah perempuan dalam mengarahkan guru untuk 

 meningkatkan kinerja dilakukan melalui berbagai bentuk arahan 

 seperti rapat guru, supervisi kelas, komunikasi langsung, 

 komunikasi personal, serta surat edaran atau instruksi tertulis. 

 Arahan tersebut diberikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

 yang ada di sekolah, baik secara umum kepada seluruh guru 

 maupun secara khusus kepada guru tertentu. Dalam  pelaksanaannya, 

 kepala sekolah melibatkan tim manajemen  sekolah dan Kepala 

 Jurusan agar arahan yang diberikan lebih  sesuai dengan bidang 

 tugas guru. Selain itu, kepala sekolah memberikan penjelasan, 

 bimbingan, dan motivasi dengan pendekatan yang baik, terbuka, dan 

 mudah dipahami sehingga guru lebih memahami tugas dan tanggung 

 jawabnya. Dengan adanya  arahan yang jelas, kegiatan 

 pembelajaran menjadi lebih tertib,  terarah, dan membantu guru 

 meningkatkan kinerjanya secara efektif.” 

 

 Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala sekolah, 

peneliti menggali lagi informasi dari guru-guru mengenai pengarahan yang 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya yang mana hasilnya 

sebagai berikut. 

 Berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru MK pada 

tanggal 09 februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah perempuan telah memberikan arahan kepada guru 

 melalui rapat, komunikasi langsung, dan pemberian motivasi untuk 

 meningkatkan kinerja guru. Namun, tidak semua guru merasakan 

 seluruh bentuk arahan yang disampaikan kepala sekolah, seperti 

 supervisi kelas yang dinilai belum dilakukan secara merata kepada 

 setiap guru. Beberapa guru juga merasa arahan yang diberikan masih 

 lebih sering bersifat umum sehingga belum sepenuhnya sesuai dengan 
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 kebutuhan masing-masing guru. Meskipun demikian, kepala sekolah 

 tetap berupaya memberikan arahan dengan sabar, komunikatif, dan 

 tegas agar guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

 dengan lebih baik.” 

 

 Berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru YH  pada 

tanggal 09 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah mengarahkan guru dengan memberikan petunjuk dan 

 arahan terkait pelaksanaan tugas, kedisiplinan, serta tanggung jawab 

 dalam proses pembelajaran. Arahan tersebut disampaikan melalui 

 rapat guru, briefing, komunikasi personal, maupun diskusi bersama 

 dengan melibatkan kepala jurusan dan tim sekolah agar penyampaian 

 informasi lebih sesuai dengan kebutuhan guru. Dalam memberikan 

 arahan, kepala sekolah menggunakan pendekatan yang sabar, terbuka, 

 dan rinci sehingga guru lebih mudah memahami maksud yang 

 disampaikan. Kepala sekolah juga memberikan teguran dengan cara 

 yang halus namun tetap tegas ketika terdapat guru yang kurang 

 disiplin atau belum menjalankan tugas dengan baik. Meskipun 

 demikian, beberapa guru merasa masih ada arahan yang belum 

 disampaikan secara mendetail sesuai dengan kondisi masing-masing 

 guru. Namun secara umum, arahan yang diberikan membantu guru 

 bekerja lebih tertib, terarah, dan meningkatkan kualitas kinerjanya.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru 

RH pada tanggal 09 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah mengarahkan guru dengan memberikan arahan 

 yang  jelas terkait kualitas mengajar, kedisiplinan, dan 

 pelaksanaan tugas. Arahan disampaikan melalui supervisi,  evaluasi, 

 dan komunikasi langsung dengan melibatkan pihak  terkait seperti 

 kepala jurusan dan  guru berpengalaman.  Pendekatannya 

 komunikatif, sabar, namun tetap tegas, sehingga guru memiliki 

 pedoman yang jelas dan kinerja dapat meningkat.” 

 

 Kemudian berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru SK 

pada tanggal 09 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah mengarahkan guru dengan memberikan arahan 

 yang  jelas terkait pelaksanaan pembelajaran, metode mengajar,  dan 
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 kedisiplinan. Arahan disampaikan saat evaluasi maupun  sebelum 

 kegiatan, baik melalui rapat, pengamatan langsung, atau  media  

 online, dengan melibatkan pihak terkait. Pendekatannya  langsung 

 dan tegas sehingga guru memiliki acuan yang jelas dan  dapat 

 segera  memperbaiki kinerjanya.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru 

AA pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru terkait 

 kedisiplinan waktu mengajar, khususnya ketepatan masuk kelas 

 setelah bel berbunyi. Arahan tersebut biasanya disampaikan pada 

 saat rapat rutin, awal semester, supervisi kelas, maupun setelah  

 evaluasi pembelajaran. Penyampaian arahan dilakukan di ruang 

 guru atau setelah kegiatan belajar mengajar selesai dengan  suasana 

 yang tidak tegang. Selain itu, kepala sekolah juga melibatkan wakil 

 kepala sekolah dalam beberapa pembahasan dan menyampaikan 

 arahan secara langsung serta pribadi dengan bahasa yang halus agar 

 guru dapat menerima masukan dengan baik dan meningkatkan 

 tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya.” 

 

 Berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru DN pada 

tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah mengarahkan guru praktik dengan memberikan 

 arahan langsung terkait kesiapan alat, pengelolaan kelas, dan 

 keselamatan kerja, serta memberikan evaluasi setelah pembelajaran 

 berlangsung. Arahan disampaikan melalui rapat, komunikasi langsung, 

 dan koordinasi bersama pihak terkait agar pelaksanaan pembelajaran 

 praktik berjalan dengan baik. Kepala sekolah juga menyampaikan 

 arahan secara sabar dan rinci sehingga guru lebih memahami langkah-

 langkah yang harus dilakukan dalam kegiatan praktik. Namun, 

 beberapa guru praktik merasa waktu pemberian arahan terkadang 

 dilakukan mendekati jadwal kegiatan praktik sehingga guru harus 

 menyesuaikan persiapan dalam waktu yang cukup singkat. Meskipun 

 demikian, arahan yang diberikan tetap membantu guru menjadi lebih 

 yakin, terarah, dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

 praktik.” 
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 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru 

SI pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru berupa  penjelasan 

 mengenai standar pelaksanaan pembelajaran, baik  dalam 

 perencanaan maupun pelaksanaan di kelas dan tempat praktik.Arahan 

 juga disertai pengingat terkait kesiapan guru seperti penyusunan 

 perangkat pembelajaran dan pelaksanaan sesuai jadwal. Pengarahan 

 dilakukan sebelum, saat, dan setelah kegiatan pmbelajaran, baik 

 melalui rapat di ruang guru maupun secara  langsung di kelas atau 

 tempat praktik. Selain itu, kepala sekolah juga melibatkan wakil 

 kepala sekolah dan bagian kurikulum dalam penyampaian arahan 

 tertentu, serta menyesuaikan pemberian arahan dengan kondisi guru 

 melalui komunikasi yang terbuka dan perhatian terhadap kendala yang 

 dihadapi.” 

 

 Kemudian berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru AT 

pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru berupa  penjelasan 

 langsung terkait pelaksanaan kegiatan praktik di lapangan, khususnya 

 dalam membimbing siswa pada kegiatan perawatan tanaman dari 

 proses penanaman hingga pemeliharaan. Arahan juga disampaikan 

 sebagai pengingat agar guru memastikan kegiatan praktik berjalan 

 sesuai prosedur dan langkah kerja yang  tepat. Pengarahan dilakukan 

 sebelum praktik di ruang rapat saat evaluasi, serta secara langsung di 

 lokasi praktik agar guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran di 

 lapangan. Selain itu, kepala sekolah juga memberikan bimbingan yang 

 jelas dan terarah serta membangun komunikasi yang terbuka sehingga 

 guru dapat memahami arahan dengan baik dan melaksanakan tugas 

 secara lebih efektif.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru FR 

pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru dalam bentuk 

 masukan langsung terkait penyampaian materi dan penyesuaian 

 metode pembelajaran dengan kemampuan siswa. Arahan tersebut 

 dilakukan sebelum, saat, dan setelah kegiatan praktik, baik pada 

 rapat  perencanaan semester, di ruang guru, maupun secara 
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 langsung di lapangan seperti kebun atau laboratorium. Selain itu, 

 kepala sekolah juga memberikan evaluasi setelah kegiatan 

 berlangsung agar guru dapat memperbaiki cara mengajar sehingga 

 pembelajaran menjadi lebih efektif dan mudah dipahami oleh 

 siswa.” 

  

 Kemudian berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru K 

pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru secara langsung 

 maupun melalui komunikasi daring seperti WhatsApp, terutama 

 terkait pelaksanaan pembelajaran praktik di kebun. Arahan  diberikan 

 agar guru dapat membimbing, mengawasi, dan mengontrol kegiatan 

 praktik siswa dengan baik sesuai tujuan pembelajaran. Pengarahan 

 biasanya dilakukan saat rapat, evaluasi pembelajaran, sebelum 

 kegiatan praktik dimulai, maupun ketika ada perubahan jadwal dan 

 metode praktik. Dalam memberikan  arahan, kepala sekolah 

 menyampaikannya secara sabar, rinci, dan mudah dipahami sehingga 

 guru lebih mengerti tugas dan tanggung jawabnya dalam kegiatan 

 praktik. Selain itu, kepala sekolah juga melakukan evaluasi dan 

 memberikan masukan secara langsung setelah kegiatan berlangsung 

 sehingga guru dapat memperbaiki dan menyesuaikan cara mengajar 

 agar lebih efektif. Jika terdapat kekurangan dalam pelaksanaan tugas, 

 kepala sekolah memberikan  teguran secara halus namun tetap tegas 

 agar guru dapat memperbaiki kesalahan tanpa merasa tertekan.” 

 

 Untuk membuktikan hasil wawancara dengan guru di atas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 23 Februari 2026 mengenai pengarahan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan hasil 

observasi, peneliti melihat secara langsung bahwa kepala sekolah memberikan 

arahan kepada guru terkait kedisiplinan dalam menjalankan tugas mengajar. 

Arahan tersebut disampaikan melalui komunikasi langsung di lingkungan 

sekolah, khususnya mengenai pemanfaatan waktu pembelajaran karena masih 

terdapat beberapa guru yang belum masuk kelas saat bel pembelajaran sudah 
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berbunyi. Dalam memberikan arahan, kepala sekolah menyampaikannya 

dengan cara yang baik dan terbuka sehingga guru dapat menerima arahan 

dengan nyaman.Untuk menguatkan hasil penelitian di atas, peneliti 

melakukan dokumentasi pada tanggal 9 Maret 2026 mengenai kegiatan 

pengarahan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, untuk hasil 

dokumentasi tersebut berupa SK pembagian tugas guru, surat edaran atau 

pemberitahuan untuk mempersiapkan perangkat pembelajarn, pembagian 

tugas guru dalam proses pembelajaran dan bimbingan, jadwal supervisi kelas 

peneliti lampirkan pada bagian lampiran penelitian. 

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dalam Mempengaruhi Pola 

Pikir Guru Untuk Meningkatkan Kinerja Di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci. 

  

 Berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan kepala sekolah 

pada tanggal 26 Januari 2026 mengenai upaya kepala sekolah dalam 

mempengaruhi pola pikir guru untuk meningkatkan kinerja di SMK Negeri 

Pertanian Pembangunan Kerinci, kepala sekolah menyatakan bahwa: 

 “Kepala Sekolah berupaya mempengaruhi pola pikir guru dalam 

 meningkatkan  kinerja melalui pembinaan rutin, diskusi bersama, 

 pelatihan, serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara 

 berkelanjutan. Melalui kegiatan tersebut, kepala sekolah menanamkan 

 pentingnya disiplin, tanggung jawab, dan pengembangan 

 kompetensi agar guru memiliki pola pikir yang lebih positif dan 

 terbuka terhadap perubahan. Kepala sekolah  juga berusaha 

 membentuk cara pandang guru melalui pendekatan diskusi, 

 refleksi,serta berbagi  pengalaman dalam suasana yang nyaman, baik 

 pada saat  rapat, evaluasi, maupun ketika muncul permasalahan  di 

 sekolah, dengan melibatkan seluruh unsur warga sekolah agar 
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 terjadi saling  pengaruh dalam membangun pola pikir yang lebih 

 baik.”  

 

 Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala sekolah, 

peneliti menggali kembali informasi dari guru-guru mengenai upaya kepala 

sekolah dalam mempengaruhi pola pikir guru untuk meningkatkan kinerja, 

yang hasilnya sebagai berikut. 

 Berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru MK pada 

tanggal 09 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah melakukan kunjungan langsung ke kelas serta 

 mengajak guru berdiskusi tentang proses pembelajaran yang telah 

 berlangsung. Melalui kegiatan ini, guru dapat melihat kembali 

 kekurangan dan hal yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan tugas. 

 Hal tersebut membantu mengubah pola pikir guru menjadi lebih 

 terbuka dan sadar akan tanggung jawab, sehingga kinerja dalam 

 mengajar menjadi lebih baik.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru 

YH pada tanggal 09 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

“Kepala sekolah melakukan rapat pembinaan dan diskusi bersama 

guru untuk memberikan pemahaman tentang tanggung jawab dan 

pelaksanaan tugas di sekolah. Melalui kegiatan tersebut yang bersifat 

fleksibel dan tidak selalu formal, guru menjadi lebih mudah menerima 

pandangan serta saling bertukar pikiran. Hal ini membantu mengubah 

pola pikir guru menjadi lebih sadar dan bertanggung jawab, sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja dalam menjalankan tugas.” 

 

 Kemudian berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru RH 

pada tanggal 09 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

“Kepala sekolah melakukan kegiatan sharing pengalaman antar guru 

setelah mengajar untuk membuka cara pandang dan meningkatkan 

pemahaman dalam melaksanakan tugas. Melalui diskusi dan masukan 

yang diberikan, guru menjadi lebih terbuka terhadap perbaikan diri 
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serta mampu melihat pekerjaan dari sudut pandang yang berbeda. Hal 

ini membuat pola pikir guru berkembang dan berdampak pada 

peningkatan kualitas kinerja dalam pembelajaran.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru 

SK pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

“Kepala sekolah melakukan pendampingan langsung saat 

pembelajaran atau praktik di lapangan untuk membantu guru 

memahami proses kerja secara lebih nyata. Melalui pendampingan dan 

arahan berdasarkan situasi yang terjadi, guru menjadi lebih memahami 

tujuan dari setiap kegiatan pembelajaran, bukan hanya sekadar 

menjalankan tugas. Hal ini membuat pola pikir guru berubah menjadi 

lebih sadar dan terarah, sehingga kinerja dalam pembelajaran ikut 

meningkat.” 

 

 Berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru AA pada 

tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah melakukan refleksi bersama setelah pembelajaran 

 untuk membantu guru mengevaluasi dan memperbaiki cara kerja. 

 Kegiatan ini dilakukan secara fleksibel dan lebih banyak mengajak 

 guru berpikir sendiri melalui sudut pandang, pertanyaan, atau 

 pengalaman. Dari proses tersebut, guru menjadi lebih sadar untuk 

 memperbaiki diri sehingga pola pikir dan kinerjanya ikut  meningkat 

 secara alami.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru 

DN pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah melakukan pembahasan bersama guru mengenai 

 perkembangan dan kondisi siswa yang dikaitkan langsung dengan 

 proses pembelajaran di lapangan, sehingga guru lebih mudah 

 memahami hubungan antara cara mengajar dan hasil belajar siswa. 

 Kegiatan ini dilakukan secara fleksibel saat pembelajaran, setelah 

 kegiatan, maupun saat evaluasi di berbagai tempat di lingkungan 

 sekolah. Melalui proses tersebut, guru menjadi lebih sadar bahwa 

 keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh tanggung jawab dan 

 kinerja guru dalam mengajar, sehingga pola pikir dan kualitas kerja 

 guru ikut meningkat.” 
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 Kemudian berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru SI 

pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

“Kepala sekolah mempengaruhi pola pikir guru melalui keteladanan 

dalam sikap sehari-hari, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan cara 

berkomunikasi yang baik di lingkungan sekolah. Melalui contoh nyata 

yang diberikan, guru menjadi lebih mudah memahami bagaimana 

seharusnya bersikap dalam menjalankan tugas, karena tidak hanya 

berupa arahan tetapi juga terlihat langsung dalam praktik sehari-hari. 

Hal ini membuat guru lebih sadar bahwa pekerjaan tidak sekadar 

menyelesaikan tugas, tetapi juga membutuhkan tanggung jawab dan 

pemahaman yang lebih mendalam.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru 

AT pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah melakukan kegiatan pertemuan kecil bersama 

 guru untuk membahas kendala pembelajaran dan mencari solusi 

 bersama, sehingga guru lebih memahami masalah dan tanggung 

 jawabnya. Melalui pendekatan yang mengajak guru  berpikir kembali 

 tanpa langsung menghakimi, pola pikir guru  menjadi lebih terbuka dan 

 sadar, yang akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja  dalam 

 pembelajaran.” 

 

 Kemudian berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru FR 

pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 

 “Kepala sekolah melakukan kegiatan diskusi bersama guru  mengenai 

 pembelajaran dan perkembangan siswa yang bertujuan  untuk 

 meningkatkan pemahaman serta pola pikir guru dalam 

 menjalankan  tugasnya. Melalui kegiatan tersebut, guru menjadi 

 lebih sadar bahwa pembelajaran tidak hanya sekadar 

 menyampaikan materi, tetapi juga memperhatikan perkembangan 

 siswa dan kualitas proses belajar.” 

 

 Selanjutnya berdasarkan kesimpulan wawancara peneliti dengan Guru K 

pada tanggal 11 Februari 2026, guru tersebut menyatakan bahwa: 
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 “Kepala sekolah berperan penting dalam mengubah pola pikir guru 

 melalui komunikasi yang terbuka, pelibatan dalam diskusi, dan 

 pendekatan yang membuat guru berpikir serta mengevaluasi diri. 

 Cara  ini membuat guru lebih memahami tugasnya dan lebih 

 bertanggung  jawab dalam pembelajaran. Akhirnya, pola pikir 

 yang berubah berdampak pada meningkatnya semangat dan kinerja 

 guru di sekolah.” 

 

 Untuk membuktikan hasil wawancara dengan guru di atas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 23 Februari 2026 mengenai upaya kepala 

sekolah dalam mempengaruhi pola pikir guru untuk meningkatkan kinerja, 

namun hasilnya tidak teramati secara langsung oleh peneliti. Hal ini 

disebabkan karena upaya mempengaruhi pola pikir guru lebih banyak 

dilakukan melalui pendekatan komunikasi, diskusi, pembinaan, keteladanan, 

serta interaksi sehari-hari yang berlangsung secara bertahap. Selain itu, 

perubahan pola pikir guru tidak dapat dilihat secara langsung dalam waktu 

singkat karena merupakan proses internal yang berkembang melalui 

pengalaman, refleksi, dan kesadaran guru dalam menjalankan tugasnya di 

sekolah.Untuk menguatkan hasil penelitian di atas, peneliti melakukan 

dokumentasi pada tanggal 9 Maret 2026 mengenai upaya kepala sekolah 

dalam mempengaruhi pola pikir guru untuk meningkatkan kinerja, untuk hasil 

dokumentasi tersebut berupa pembinaan rutin guru peneliti lampirkan pada 

bagian lampiran penelitian. 
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B. Pembahasan 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dalam Menggerakkan Guru 

Untuk Meningkatkan Kinerja Di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah perempuan di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci melakukan penggerakan guru untuk meningkatkan kinerja melalui 

pemberian motivasi, dukungan, arahan, bimbingan, evaluasi, perhatian, serta 

membangun komunikasi yang baik dengan guru. Penggerakan dilakukan 

secara rutin melalui rapat mingguan, bulanan, awal semester, komunikasi 

langsung, serta interaksi formal dan informal di lingkungan sekolah dengan 

melibatkan wakil kepala sekolah, staf tata usaha, guru senior, dan unsur 

sekolah lainnya. Selain itu, kepala sekolah menggunakan pendekatan yang 

lembut, santun, terbuka, serta memberikan kepercayaan dan solusi terhadap 

kendala yang dihadapi guru sehingga guru merasa nyaman, dihargai, 

diperhatikan, dan lebih termotivasi dalam menjalankan tugasnya.  

 Penggerakan (motivating) dapat diartikan sebagai upaya pimpinan untuk 

menggerakkan (memotivasi) seseorang atau kelompok orang yang dipimpin 

dengan menumbuhkan dorongan atau motive dalam diri orang-orang yang 

dipimpin untuk melakukan tugas atau kegiatan yang diberikan kepadanya 

sesuai dengan rencana dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Sudjana, 

2004, p. 146). Hal ini sejalan dengan pendapat E. Mulyasa yang menyatakan 
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bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan motivasi, 

arahan, dan menciptakan suasana kerja yang kondusif agar guru dapat bekerja 

secara optimal (Mulyasa, 2013, p. 120). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah perempuan di SMK 

Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci melakukan penggerakan guru melalui 

pemberian motivasi, dukungan, arahan, bimbingan, evaluasi, perhatian, serta 

membangun komunikasi yang baik kepada guru. Penggerakan dilakukan 

secara rutin melalui rapat mingguan, rapat bulanan, rapat awal semester, 

komunikasi langsung, serta interaksi formal dan informal di lingkungan 

sekolah. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah juga melibatkan wakil kepala 

sekolah, staf tata usaha, guru senior, dan unsur sekolah lainnya agar 

pelaksanaan tugas berjalan lebih terarah dan terkoordinasi. Selain itu, kepala 

sekolah menggunakan pendekatan yang lembut, santun, terbuka, serta 

memberikan kepercayaan dan solusi terhadap kendala yang dihadapi guru 

sehingga guru merasa nyaman, dihargai, diperhatikan, dan lebih termotivasi 

dalam menjalankan tugasnya. Hal tersebut sesuai dengan teori Sudjana yang 

menyatakan bahwa penggerakan (motivating) merupakan upaya pimpinan 

dalam menggerakkan individu maupun kelompok dengan menumbuhkan 

dorongan, memberikan arahan, membangun hubungan yang baik, serta 

memotivasi anggota organisasi agar melaksanakan tugas sesuai rencana untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif. 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa penggerakan yang dilakukan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan sudah dilakukan dengan baik. 

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dalam Mengarahkan Guru 

Untuk Meningkatkan Kinerja Di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pengarahan yang dilakukan kepala sekolah perempuan di SMK Negeri 

Pertanian Pembangunan Kerinci dalam meningkatkan kinerja guru 

dilaksanakan melalui berbagai bentuk, yaitu rapat guru, supervisi kelas, 

komunikasi langsung maupun personal, briefing, evaluasi pembelajaran, serta 

surat edaran atau instruksi tertulis. Pengarahan tersebut juga melibatkan wakil 

kepala sekolah, kepala jurusan, dan tim manajemen sekolah agar 

pelaksanaannya lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan serta bidang tugas 

guru. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah memberikan bimbingan, 

motivasi, penjelasan, dan teguran dengan pendekatan yang sabar, terbuka, 

komunikatif, serta tetap tegas sehingga guru dapat memahami tugas dan 

tanggung jawabnya dengan lebih baik dan berdampak pada peningkatan 

kinerja, baik dalam pembelajaran teori maupun praktik. Namun demikian, 

berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru, ditemukan bahwa 

pelaksanaan supervisi kelas belum sepenuhnya dilakukan secara merata 

kepada seluruh guru. Selain itu, sebagian guru juga menilai bahwa beberapa 
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bentuk arahan masih bersifat umum dan belum sepenuhnya menyesuaikan 

dengan kondisi atau kebutuhan masing-masing guru, serta terdapat situasi 

tertentu ketika pemberian arahan dilakukan mendekati pelaksanaan kegiatan. 

 Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua bawahan agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan organisasi melalui 

pemberian petunjuk, perintah, bimbingan, dan motivasi (Hasibuan, 2009, p. 

183). Hal ini sejalan dengan pendapat H. Ahmad Afan Zaini yang 

menjelaskan bahwa pengarahan merupakan proses memberikan bimbingan 

kepada rekan kerja agar mampu bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan melalui pemberian perintah, petunjuk, bimbingan, 

komunikasi yang baik, serta supervisi yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaannya, pengarahan perlu dilakukan dengan memperhatikan 

prinsip keteladanan, konsistensi, keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan 

sehingga arahan yang diberikan dapat dipahami dan dilaksanakan dengan baik 

oleh bawahan (Zaini, 2015,p. 35). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengarahan yang dilakukan kepala 

sekolah perempuan di SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci belum 

sepenuhnya sesuai dengan teori H. Ahmad Afan Zaini yang menjelaskan 

bahwa pengarahan merupakan proses pemberian bimbingan, perintah, 

petunjuk, supervisi, serta komunikasi yang efektif dengan prinsip keteladanan, 

konsistensi, keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan, karena dalam praktiknya 

masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian, yaitu supervisi kelas belum 
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dilakukan secara merata kepada seluruh guru, sebagian arahan masih bersifat 

umum dan belum sepenuhnya menyesuaikan kebutuhan individu guru, 

terdapat ketidaktepatan waktu pemberian arahan yang kadang dilakukan 

mendekati pelaksanaan kegiatan, serta pelaksanaan prinsip konsistensi dalam 

pengarahan belum sepenuhnya optimal, meskipun unsur komunikasi, 

bimbingan, dan motivasi sudah berjalan dengan baik dan tetap memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kinerja guru. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa pengarahan yang dilakukan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci belum sepenuhnya sesuai dengan teori dan masih belum optimal 

dalam pelaksanaannya.  

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dalam Mempengaruhi Pola 

Pikir Guru Untuk Meningkatkan Kinerja Di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci. 

  

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah perempuan di SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kerinci mempengaruhi pola pikir guru untuk meningkatkan kinerja melalui 

pembinaan rutin, diskusi bersama, refleksi, pendampingan, pelatihan, evaluasi 

pembelajaran, serta sharing pengalaman antar guru. Kegiatan tersebut 

dilakukan secara fleksibel melalui rapat, komunikasi langsung, kunjungan 

kelas, evaluasi pembelajaran, maupun diskusi bersama dalam suasana yang 

nyaman sehingga guru lebih mudah menerima masukan, mengevaluasi diri, 



60 
 

 
 

dan memahami tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas. Selain itu, 

kepala sekolah juga memberikan keteladanan melalui sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan komunikasi yang baik sehingga guru dapat melihat secara 

langsung contoh penerapan sikap kerja yang positif di lingkungan sekolah.  

 Seorang pemimpin dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku bawahan 

melalui pembinaan yang berkelanjutan, komunikasi yang baik, pemberian 

motivasi, serta keteladanan dalam menjalankan tugas sehingga bawahan 

memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang lebih baik dalam bekerja 

(Siagian, 2010, p. 66). Hal ini sejalan dengan pendapat Veithzal Rivai yang 

menjelaskan bahwa pemimpin mempengaruhi pola pikir bawahan melalui 

komunikasi, pembinaan, evaluasi, dan pendekatan interpersonal yang mampu 

membangun kesadaran, cara pandang, serta perubahan sikap dalam 

melaksanakan pekerjaan (Rivai, 2012, hlm. 53). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah perempuan di SMK 

Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci mempengaruhi pola pikir guru dalam 

meningkatkan kinerja melalui pembinaan rutin, diskusi bersama, refleksi, 

pendampingan, pelatihan, evaluasi pembelajaran, serta sharing pengalaman 

antar guru. Kegiatan tersebut dilakukan secara fleksibel melalui rapat, 

komunikasi langsung, kunjungan kelas, evaluasi pembelajaran, maupun 

diskusi bersama dalam suasana yang nyaman sehingga guru lebih mudah 

menerima masukan, mengevaluasi diri, dan memahami tanggung jawabnya 

dalam melaksanakan tugas. Selain itu, kepala sekolah juga memberikan 
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keteladanan melalui sikap disiplin, tanggung jawab, dan komunikasi yang 

baik sehingga guru dapat melihat secara langsung contoh penerapan sikap 

kerja yang positif di lingkungan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan teori 

Sondang P. Siagian yang menyatakan bahwa seorang pemimpin dapat 

mempengaruhi pola pikir dan perilaku bawahan melalui pembinaan yang 

berkelanjutan, komunikasi yang baik, pemberian motivasi, serta keteladanan 

dalam menjalankan tugas sehingga bawahan memiliki kesadaran dan 

tanggung jawab yang lebih baik dalam bekerja. Kesesuaian teori dengan hasil 

penelitian terlihat dari adanya pembinaan rutin, pendampingan, pelatihan, dan 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan kepala sekolah secara berkelanjutan 

untuk membantu guru meningkatkan pemahaman dan tanggung jawab 

terhadap tugasnya. Selain itu, komunikasi yang dilakukan melalui rapat, 

diskusi bersama, komunikasi langsung, dan kunjungan kelas menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis sehingga guru lebih mudah menerima arahan, 

masukan, dan melakukan evaluasi diri terhadap kinerjanya. Kepala sekolah 

juga memberikan motivasi melalui refleksi bersama dan sharing pengalaman 

antar guru sehingga guru terdorong untuk meningkatkan kualitas kerja dan 

lebih memahami tanggung jawabnya. Di samping itu, sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan komunikasi yang baik yang ditunjukkan kepala sekolah menjadi 

bentuk keteladanan yang memberikan pengaruh positif terhadap pola pikir dan 

perilaku kerja guru di lingkungan sekolah. 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya kepala sekolah dalam 

mempengaruhi pola pikir guru untuk meningkatkan kinerja di SMK Negeri 

Pertanian Pembangunan Kerinci sudah dilakukan dengan baik.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri Pertanian 

Pembangunan Kerinci dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penggerakan kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan kinerja guru di 

SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci telah dilakukan dengan baik 

melalui pemberian motivasi, bimbingan, dukungan, serta komunikasi yang 

efektif kepada guru.  

2. Pengarahan kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan kinerja guru di 

SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci masih belum optimal, karena 

dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala seperti supervisi 

yang belum merata dan arahan yang belum sepenuhnya sesuai kebutuhan 

guru.  

3. Upaya kepala sekolah mempengaruhi pola pikir guru dalam meningkatkan 

kinerja di SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kerinci telah dilakukan 

dengan baik melalui pembinaan, diskusi, evaluasi, dan keteladanan yang 

diberikan oleh kepala sekolah. 

B. Saran 

1. Kepala Sekolah 
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Kepala sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan 

kemampuan dalam menggerakkan, mengarahkan, dan mempengaruhi pola 

pikir guru melalui komunikasi yang baik, pembinaan rutin, serta pendekatan 

yang terbuka dan santun. Selain itu, kepala sekolah diharapkan dapat 

melakukan supervisi dan pengarahan secara lebih merata serta memberikan 

arahan yang lebih rinci sesuai kebutuhan masing-masing guru agar 

peningkatan kinerja guru dapat terlaksana secara optimal.  

2. Guru 

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, 

serta keterbukaan terhadap arahan, pembinaan, dan evaluasi yang diberikan 

kepala sekolah. Guru juga diharapkan lebih aktif dalam mengembangkan 

kompetensi, memperbaiki kualitas pembelajaran, serta membangun kerja 

sama yang baik demi tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.  

3. Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung kegiatan pembinaan, pelatihan, 

supervisi, dan evaluasi guru secara berkelanjutan agar tercipta lingkungan 

kerja yang nyaman, kondusif, dan mampu meningkatkan kualitas kinerja guru 

serta mutu pendidikan di sekolah.  

4. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

kepemimpinan kepala sekolah perempuan dengan meneliti aspek lain yang 

belum dikaji dalam penelitian ini serta menggunakan metode dan pendekatan 
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yang lebih luas agar hasil penelitian dapat menjadi bahan perbandingan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 
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